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ABSTRAK 

Pasien anak dengan covid 19 sangat beragam manifestasi klinis yang muncul, mulai 
dari ringan sampai berat. Kondisi yang beragam ini mempengaruhi tingkat 
kegawatdaruratan ketika anak tersebut harus di lakukan perawatan di ruang gawat 
darurat ketika kondisi kesehatan mengalami penurunan. Terdapat banyak faktor 
yang mempengaruhi tingkat kegawatdaruratan pasien anak dengan covid 19 ketika 
mereka masuk ke ruang gawat darurat. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi 
prognosis penyakit covid 19 selama di rawat di RS. Tujuan penelitian ini 
menganalisis hubungan Neutrofil Lymphocyte Ratio (NLR) dengan tingkat 
kegawatdaruratan akibat covid 19 pada anak yang di lakukan perawatan di ruang 
gawat darurat RSUD Gambiran Kota Kediri. Penelitian ini termasuk kedalam 
penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cohort retrsopektif  data berasal 
dari rekam medis anak dengan covid 19 yang mendapatkan perawatan di IGD pada 
rentang bulan maret 2020 - Agustus 2022. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak  52 responden dengan pengambilan data menggunakan consecutive 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan rerata usia responden 4,29 
(Min-max 1- 16 tahun) dengan SD (3,426). Hasil uji analisis bivariat terdapat 
hubungan antara nilai NLR (P Value = 0,000, R = 0,489). Nilai NLR > 3,3 di 
temukan pada 30% responden dalam penelitian ini. Tingkat infeksi pada pasien 
covid 19 pada anak dengan NLR > 3,3 menyebabkan kondisi tubuh mengalami 
penurunan kondisi sehingga di dapatkan infeksi pada saluran pernapasan 
(pneumonia bilateral( dan pencernaan (kejadian diare) pada anak yang masuk ke 
IGD sehingga memperparah kondisi dan menyebabkan kondisi kegawatdaruratam 
dan mendapatkan penanganan dengan prioritas pertama.  
 
Kata kunci : covid 19 anak, tingkat kegawatdaruratan 

 
 

ABSTRACT 
 

Pediatric patients with COVID-19 have a wide variety of clinical manifestations, 
ranging from mild to severe. These various conditions affect the emergency level 
when the child must be treated in the emergency room when his health condition 
is declining. There are many factors that affect the emergency rate of pediatric 
patients with Covid 19 when they enter the emergency room. These factors will 
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affect the prognosis of COVID-19 while in hospital. The purpose of this study was 
to analyze the relationship between the Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) and 
the emergency level due to Covid 19 in children who were treated in the emergency 
room at Gambiran Hospital, Kediri City. This research is included in a correlational 
analytic study with a retrospective cohort approach. Data comes from the medical 
records of children with COVID-19 who receive treatment in the emergency room 
in the range of March 2020 - August 2022. The number of samples in this study 
were 52 respondents and data were collected using consecutive sampling. Based 
on the results of the study, the average age of the respondents was 4.29 (Min-max 
1-16 years) with SD (3.426). The results of the bivariate analysis test showed a 
relationship between NLR values (P Value = 0.000, R = 0.489). NLR values > 3.3 
were found in 30% of respondents in this study. The infection rate in Covid 19 
patients in children with NLR > 3.3 causes the condition of the body to decrease 
so that they get infections in the respiratory tract (bilateral pneumonia) and 
digestion (diarrhoea) in children who enter the emergency room so that the 
condition worsens and causes an emergency condition. and get treatment with first 
priority. 

Keywords: Covid 19 children, emergency level 

 

PENDAHULUAN 
Coronavirus mulai ditemukan pada akhir tahun 2019 dan terus mengalami 

peningkatan jumlah akibat mutasi virus dan menjadi pandemi karena di temukan 
di banyak negara di Dunia oleh WHO (World Health Organization) dengan Per-
tanggal 5 Juni 2020 terdapat 6,535,354 kasus positif COVID-19 dengan kasus 
kematian 387,155 di 216 negara. Kasus Covid-19 pada anak di  Indonesia 
mengalami peningkatan 11-12 % pada selang waktu periode ke tiga tahun 2020 
yang berakibat peningkatan jumlah kematian anak balita sampai 50 persen atau 
ada 1.000 kematian pada anak setiap minggu. Berdasarkan laporan IDAI pada 
periode bulan mulai dari Desember 2020 hingga Maret 2021 terdapat kasus 
konfirmasi positif pada anak sebanyak 260.000 dengan kematian sebanyak 1.851 
sehingga menempatkan Indonesia menjadi negara dengan kasus kematian anak 
tertinggi di ASEAN (kemkes.go.id). Meskipun kasus anak hanya terjadi sekitar 2.4% 
dari total kasus di seluruh dunia, tidak menyingkirkan resiko tinggi yang dapat 
terjadi pada anak. Kondisi anak dengan COVID -19 berusia berusia dibawah 19 
tahun berpotensi menjadi parah (2.5%) dan kritis (0.2%)(WHO.int).COVID-19 
awalnya muncul sebagai penyakit pernapasan ringan, berkembang menjadi 
pneumonia interstitial virus, yang dapat berkembang lebih lanjut menjadi sindrom 
gangguan pernapasan akut dan kegagalan organ multipel kepada 10-15% orang 
dewasa.(Michael et al., 2020). Gejala-gejala yang ditampakan COVID-19 serupa 
dengan infeksi saluran pernapasan akut, seperti; demam, batuk, sakit 
tenggorokan, bersin, mialgia dan kelelahan. Selain itu 2 sejumlah anak juga 
mengalami mengi.( Ludvigsson, 2020).  

RSUD Gambiran merupakan salah satu Rumah Sakit Rujukan di Kota kediri 
yang di tunjuk untuk melakukan perawatan pasien covid 19 sejak di temukan kasus 
pertama pada bulan maret 2020. Sejak di temukan pertama kali kasus covid 19 di 
kota kediri sampai sekarang bulan mei 2022 telah melakukan perawatan pasien 
covid 19 anak sebanyak 95 pasien dengan berbagai derajat kegawatdaruratan 
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selama pasein masuk di IGD. Dalam penentuan tingkat kegawatdaruratan pasien 
dewasa maupun anak yang masuk ke IGD dengan mengacu kepada Australian 
Triage Scale dengan membagi menjadi 4 prioritas (Prioritas 1 (gawat darurat), 2 
(gawat tidak darurat), 3 (tidak gawat dan tidak darurat) dan 4 (DOA / Death On 
Orrival)).  

Pasien anak dengan covid 19 sangat beragam manifestasi klinis yang 
muncul, mulai dari ringan sampai berat. Kondisi yang beragam ini mempengaruhi 
tingkat kegawatdaruratan ketika anak tersebut harus di lakukan perawatan di 
ruang gawat darurat ketika kondisi kesehatan mengalami penurunan. Terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kegawatdaruratan pasien anak dengan 
covid 19 ketika mereka masuk ke ruang gawat darurat.  

Berdasarkan fenomena diatas, banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi 
kondisi kegawatdaruratan anak maka penelitian ini memfokuskan mencari faktor 
yang berhubungan dengan tingkat kondisi kegawatdaruratan di dasarkan atas data 
yang terkumpul selama pengkajian dan hasil pemeriksaan penunjang  pada anak 
dengan covid 19 yang di lakukan perawatan di Ruang Instalasi Gawat Darurat 
RSUD Gambiran Kota Kediri.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian analitik korelasional dengan 
pendekatan cohort retrsopektif  di mana data yang di ambil dari data sekunder dari 
rekam medis pasien berupa laporan hasil triage dan hasil pengkajian tenaga 
kesehatan dan pemeriksaan penunjang selama  di Ruang IGD pada anak dengan 
covid 19 pada rentang bulan maret 2020 - Agustus 2022. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak  52 responden dengan pengambilan data menggunakan 
consecutive sampling untuk mendapatkan data yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan checklist yang 
sudah di persiapkan oleh peneliti meliputi data umum tentang umur, jenis kelamin 
dan data khusus berupa nilai NLR dan nilai triage pasien masuk ke RS. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kegawatdaruratan pasien yang Masuk 
di ruang UGD (berdasarkan penilaian prioritas menggunakan ATS (Australian Triage 
Scale) sedangkan variabel independennya adalah Neutrofil Lymphocyte Ratio 
(NLR). Setelah data terkumpul maka data akan di lakukan Uji analisis denga 
sebelumnya menlakukan uji normalitas data. Uji analisis bivariat Spearman Rank 
Rho.  

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan rerata usia responden 4,29 (Min-
max 1- 16 tahun) dengan SD (3,426). Berdasarkan hasil uji analisis p-value 0,000, 
R = 0,489 dengan nilai alfa < 0,05, berarti ada hubungan antara Neutrofil 
Lymphocyte Ratio (NLR) Dengan Tingkat Kegawatdaruratan Anak Dengan Covid 19 
Di RSUD Gambiran Kota Kediri.  
 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan adanya hubungan antara resiko 

infeksi (didasarkan atas nilai NLR) dengan tingkat kegawatdaruratan anak dengan 
covid 19 dengan nilai p Value = 0,000 R = 0,489. Nilai NLR hasil pembagian nilai 
neutrofil dengan limfosit dalam bentuk nilai absolut atau persentase. Nilai NLR 
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil pemeriksaan laboratorium saat pertama 
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kali pasien masuk ke UGD. Kategori nilai NLR dalam penelitian ini ada 2 yaitu 
normal (NLR <3,3) dengan menifestasi tidak beresiko infeksi dan tidak normal (NLR 
> 3,3) beresiko mengalami infeksi. Dalam penelitian ini nilai terendah NLR adalah 
0,23 dan tertinggi adalah 11, 63. Nilai NLR > 3,3 di temukan pada 30% responden 
dalam penelitian ini. Pada penelitian ini nilai NLR pada pasien dengan tingkat 
kegawatdaruratan prioritas pertama (P1) didapatkan adanya peningkatan lebih dari 
normal (> 3,3).  

Nilai NeutrofilLymphocyte Ratio (NLR)  secara umum telah diketahui 
fungsinya sebagai biomarker status inflamasi sistemik. Penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa NLR merupakan alat prediktor yang 
sederhana, mudah ditemukan, dan efektif untuk memprediksi derajat keparahan 
pasien COVID-19. Meta analisis yang telah dilakukan sebelumnya juga 
menyebutkan bahwa pasien COVID-19 serangan berat memiliki nilai NLR yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pasien COVID-19 serangan tidak berat. Selain itu 
didapatkan nilai NLR yang lebih tinggi pada pasien COVID-19 serangan berat yang 
tidak selamat dibandingkan dengan COVID-19 serangan berat yang sembuh 
sehingga NLR dapat digunakan sebagai prediktor mortalitas pada pasien COVID-
19 serangan berat.  

Pasien-pasien dengan COVID-19 serangan berat umumnya didapatkan 
dengan neutrofilia dan limfopenia akibat terjadinya proses inflamasi luas yang 
merupakan mekanisme patofisiologi utama yang terjadi pada COVID-19. Pada 
kondisi ini akan didapatkan neutrofil yang tinggi dan limfosit yang rendah sehingga 
menghasilkan nilai hitung neutrofil banding limfosit yang tinggi dan umumnya 
sesuai dengan tingkat keparahan serangan COVID-19. Peningkatan hitung neutrofil 
ini sesuai dengan penelitian oleh Li dkk yang menunjukkan bahwa hitung neutrofil 
yang tinggi secara independen memprediksi terjadinya sakit kritis.14 Peningkatan 
neutrofil menunjukkan kemungkinan infeksi bakteri atau respons inflamasi non-
infeksius. Neutrofil yang lebih tinggi juga dapat menjadi cerminan inflamasi 
berlebihan.   

Mekanisme yang menyebabkan limfopenia pada pasien COVID-19 belum 
jelas tetapi dapat meliputi kematian limfosit yang disebabkan oleh infeksi virus, 
kerusakan organ limfatik (seperti timus dan lien) akibat infeksi virus langsung, 
apoptosis limfosit yang diinduksi oleh sitokin-sitokin inflamasi, inhibisi limfosit 
akibat asidosis metabolik, dan translokasi limfosit dari darah perifer terhadap organ 
target seperti paru. Baik hitung limfosit yang lebih rendah dan persentase limfosit 
yang lebih rendah berhubungan kuat dengan keparahan penyakit, juga 
memprediksi progresi penyakit kritis (Amirudin, 2021).  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji analisis hubungan NLR dengan tingkat 
kegawatdaruratan anak covid 19 pada penelitian ini di dapatkan adanya hubungan 
antara Neutrofil Lymphocyte Ratio (NLR) Dengan Tingkat Kegawatdaruratan Anak 
Dengan Covid 19 Di RSUD Gambiran Kota Kediri. Nilai NLR > 3,3 di temukan pada 
menyebabkan resiko infeksi sangat tinggi di temukan pada pasien covid 19. Tingkat 
infeksi pada pasien covid 19 pada anak dengan NLR > 3,3 menyebabkan kondisi 
tubuh mengalami penurunan kondisi sehingga di dapatkan infeksi pada saluran 
pernapasan (pneumonia bilateral( dan pencernaan (kejadian diare) pada anak yang 
masuk ke IGD sehingga memperparah kondisi dan menyebabkan kondisi 
kegawatdaruratam dan mendapatkan penanganan dengan prioritas pertama.  
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